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Abstract

Constitutional awareness is an important foundation in realizing a
civilized democratic life. However, in practice, there is still a gap
between the constitutional understanding of the public and
constitutional behavior in daily life. This study aims to analyze the
application of civic disposition in building constitutional awareness and
identify its inhibiting factors in the community. This study uses a
qualitative approach with a descriptive method. Data collection
techniques include in-depth interviews, observations, and
documentation. The results of the study show that the implementation
of civic disposition has emerged in the form of tolerance, social
responsibility, and compliance with the rules, but it has not been
optimally internalized. The main obstacles include low community
participation, a culture of apathy and individualism, a lack of role
models, and a lack of integration of constitutional values in social
activities. This research is useful as a reference for the development of
value-based civic education and as a consideration for the community
and stakeholders in strengthening constitutional awareness on a
sustainable basis.

Abstrak

Kesadaran berkonstitusi merupakan fondasi penting dalam
mewujudkan kehidupan demokrasi yang berkeadaban. Namun, dalam
praktiknya masih ditemukan kesenjangan antara pemahaman
konstitusional masyarakat dan perilaku konstitusional dalam
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan civic disposition dalam membangun kesadaran
berkonstitusi serta mengidentifikasi faktor-faktor penghambatnya di
lingkungan masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data
meliputi wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukan bahwa penerapan civic disposition telah
muncul dalam bentuk sikap toleransi, tanggung jawab sosial, dan
kepatuhan terhadap aturan, namun belum terinternalisasi secara
optimal. Hambatan wutama meliputi rendahnya partisipasi
masyarakat, budaya apatis dan individualisme, minimnya
keteladanan, serta kurangnya integrasi nilai konstitusional dalam
kegiatan sosial. Penelitian ini bermanfaat sebagai rujukan
pengembangan Pendidikan kewarganegaraan berbasis nilai dan
sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat dan pemangku
kepentingan dalam memperkuat kesadaran berkonstitusi secara
bekelanjutan.
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Dalam era kemajuan demokrasi di Indonesia, pembentukan kesadaran
berkonstitusi menjadi fondasi yang sangat krusial bagi keberlangsungan sistem
demokrasi yang kokoh dan berkelanjutan. Kesadaran ini tidak hanya mencerminkan
pemahaman terhadap aturan dasar negara, tetapi juga menunjukkan sejauh mana warga
negara mampu menginternalisasi nilai-nilai konstitusi ke dalam sikap, perilaku, dan
partisipasi aktif dalam kehidupan berbangsa dan bernegara (Yoga & Yuni, 2018).

Civic disposition atau disposisi kewarganegaraan merujuk pada sikap, kebiasaan
berpikir, dan kebiasaan bertindak yang mencerminkan komitmen seseorang terhadap nilai-nilai
demokrasi dan kehidupan berbangsa. Menurut Susanto ( 2015), civic disposition mencakup
karakter privat dan publik yang penting untuk menjaga keberlangsungan sistem ddemokrasi,
seperti tanggung jawab moral, kedisiplinan, keterbukaan, serta penghargaan terhadap pendapat
orang lain, pengembangan sikap-sikap ini melalui pendidikan kewarganegaraan dapat
memupuk warga negara yang aktif, bertanggung jawab, dan perilaku demokrastis.

Dalam undang-undang dasar negara republik Indonesia tahun 1945 Pasal 27 ayat
(1) menegaskan bahwa “Segala warga negara bersamaan kedudukannya di dalam hukum
dan pemerintahan,” yang mengandung makna kewajiban warga untuk berperilaku sesuai
norma hukum dan menghormati hak orang lain. Pasal 28C ayat (2) UUD 1945 juga
menyatakan bahwa setiap orang berhak memajukan dirinya dalam memperjuangkan
haknya secara kolektif untuk membangun masyarakat, bangsa, dan negara, yang sejalan
dengan prinsip civic disposition seperti partisipasi aktif dan tanggung jawab sosial

Research gap dalam kajian ini menjadi semakin jelas dan terarah. Hingga saat ini,
belum terdapat penelitian yang secara holistik sekaligus empiris mengungkap bagaimana
penerapan civic disposition dapat dijalankan melalui integrasi kerangka teoretis dan
praktik pedagogis yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila serta memanfaatkan potensi
teknologi digital sebagai media pembelajaran dan internalisasi nilai. Kebanyakan studi
terdahulu memang telah berhasil menyoroti keberhasilan penguatan civic disposition
melalui aktivitas kampus baik dalam organisasi kemasyarakatan, kegiatan
ekstrakurikuler, maupun program sosial namun belum secara langsung menautkannya
dengan pembentukan kesadaran hukum konstitusional yang nyata dan terukur. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun terdapat upaya sistematis untuk memperkuat civic

disposition, diperlukan kajian lanjutan yang dapat mengaitkannya secara langsung dan
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terukur dengan pembentukan kesadaran berkonstitusi yang komprehensif dan
berkesinambungan (Subaeah dkk., 2024).

Keterputusan tersebut terlihat dari minimnya kajian yang secara eksplisit
mengaitkan penguatan disposition dengan perilaku konstitusional yang konkret, seperti
penghormatan dan perlindungan hak asasi manusia dalam interaksi sehari-hari,
partisipasi publik yang berpijak pada prinsip-prinsip konstitusi, serta kemampuan
masyarakat untuk mempercepat proses transformasi norma hukum menjadi perilaku
aktual sebagai warga negara. Padahal, dalam konteks era digital, penguatan civic
disposition yang terintegrasi dengan media teknologi bukan hanya dapat memperluas
jangkauan sosialisasi nilai konstitusional, tetapi juga memberikan ruang partisipasi
yang lebih interaktif, kolaboratif, dan kontekstual sesuai dengan dinamika kehidupan
masyarakat.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, perumusan judul skripsi “Penerapan
Civic Disposition Dalam Membangun Kesadaran Berkonstitusi Di Lingkungan Mayarakat”
ini disusun secara sistematis dengan mempertimbangkan relevansi antara fenomena
yang terjadi di lingkungan masyarakat dengan kerangka konseptual yang digunakan
dalam kajian ilmiah. Judul tersebut mencerminkan fokus penelitian yang secara spesifik
mengkaji penerapan civic disposition dalam membangun kesadaran berkonstitusi di
lingkungan masyarakat, sehingga mampu menggambarkan arah, tujuan, serta ruang
lingkup penelitian secara jelas dan terukur. Perumusan ini tidak hanya didasarkan pada
permasalahan empiris yang ditemukan di lapangan, tetapi juga diperkuat oleh landasan
teoritis yang relevan, sehingga memiliki nilai akademik dan kontribusi ilmiah yang
memadai.

2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dibahas diatas, berikut rumusan masalah yang
akan dibahas dalam penelitian ini;

a. Bagaimana penerapan civic disposition dalam membangun kesadaran
berkonstitusi di lingkungan masyarakat RT/07 RW /04, Kel. Duri Kosambi, Kec.
Cengkareng, Jakarta Barat.

b. Apa saja faktor penghambat penerapan civic disposition dalam membangun
kesadaran berkonstitusi di lingkungan masyarakat RT/07 RW/04, Kel. Duri
Kosambi, Kec. Cengkareng, Jakarta Barat.

3. Metode Penelitian
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Penelitian ini menentukan penelitian dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif adalah suatu metode penelitian yang digunakan untuk memahami makna,
realitas sosial, serta pengalaman subjektif individu atau kelompok dalam konteks alami
mereka.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori:
sumber data primer dan sumber data sekunder. Data yang telah di kumpulkan di
dapatkan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi, untuk selanjutanya dianalisis
melalui proses coding. Dengan langkah yang dilakukan yaitu open coding yaitu kode-kode
yang serupa di beri tanda atau kode yang mewakili tertentu. Setelah itu axial coding,
kode-kode yang sama disusun berdasarkan kategori yang sama dan dikelompokan
disusun berdasarkan indikator, langkah terakhir yaitu selective coding. Adapun data
informan yang digunakan yaitu Ketua RT, Ketua RW, dan Masyarakat.

B. PEMBAHASAN

Peneliti akan menganalisis hasil temuan data dari hasil penelitian yang sudah
peneliti sajikan sebelumnya, dengan menggunakan pendekatan kualitatif menurut
Creswell & Creswell (2018), pendekatan kualitatif adalah "an approach for exploring and
understanding the meaning individuals or groups ascribe to a social or human problem”,
untuk selanjutnya menginterpretasikan dan menjelaskan hasil dari penelitian yang
sudah di peroleh terkait Penerapan Civic Disposition Dalam Membangun Kesadaran
Berkonstitusi Di Lingkungan Masyarakat. Pembahasannya sebagi berikut:

1. Penerapan Civic Disposition Dalam Membangun Kesadaran Berkonstitusi

Hasil penelitian dan wawancara, penerapan civic disposition di lingkungan
masyarakat Kp. Duri RT/RW 07/04 menunjukan bahwa nilai-nilai kewarganegaraan
telah terefleksi dalam kehidupan sosial sehari-hari. Hal ini tampak dari sikap partisipatif
warga, seperti keterlibatan dalam diskusi mengenai hak dan kewajiban warga negara,
kehadiran dalam pertemuan lingkungan, serta partisipasi dalam kegiatan kerja bakti.
Perilaku tersebut menunjukan bahwa sebagian warga tidak hanya memahami nilai-nilai
konstitusi secara normatif, tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam praktik
sosial nyata. Kondisi ini menegaskan peran civic disposition sebagai bagian integral dari
kompetensi kewarganegaraan dalam mendukung praktik demokrasi yang sehat dan
penghormatan terhadap konstitusi.

Disisi lain, temuan lapangan juga menjunjukan bahwa penerapan civic disposition

tersebut belum merata di seluruh lapisan masyarakat. Keterlibatan warga masih perlu
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melalui upaya keberlanjutan dari lembaga lingkungan dan Pendidikan kewarganegaraan
agar kesadaran berkonstitusi dapat lebih berkembang seara lebih luas dan mendalam.
Secara keseluruhan, penerapan civic disposition tidak hanya mecerminkan perilaku yang
selaras dengan prinsip konstitusi, tetapi juga menjadi landasan penting dalam
membangun kehidupan bermasyarakat yang demokratis, partisipatif, dan konstitusi.

Tabel 1.1 Partisipasi dan Sikap Kewarganegaraan Masyarakat

Indikator Jumlah Informan
Aktif Kegiatan Sosial 8 Masyarakat
Memahami Hak Dan Kewajiban 6 Masyarakat
Tertarik Isu Konstitusi 3 Masyarakat
Sikap Toleransi Tinggi 9 Masyarakat
Berpikir Kritis Politik 6 Masyarakat
Berani Menolak Pelanggaran 6 Masyarakat
Hambatan Kesibukan 8 Masyarakat
Individualisme Meningkat 7 Masyarakat
Patuh Aturan Lingkungan 7 Masyarakat

Sumber: Olahan Peneliti 2025

Berdasarkan hasil penelitian bahwa penerapan civic disposition di masyarakat
Kp.Duri RT/RW 07/04 telah tercermin melalui partisipasi warga dalam kegiatan sosial,
seperti diskusi hak dan kewajiban, pertemuan lingkungan, dan kerja bakti. Temuan ini
sejalan denga teori civic republicanism menurut Basttistoni (2017) dan Honohan (2020),
yang menekankan bahwa warga negara berperan aktif dalam menjaga kepentingan
bersama (common good) dan kehidupan demokratis. Partisipasi tersebut menujukan
bahwa Sebagian warga tidak hanya memahami nilai konstitusi secara normative, tetapi
juga mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai bentuk kebajikan
kewargaan.

Namun, penerapan civic disposition yang belum merata menguatkan pandangan
bahwa pembentukan kebajikan warga negara merupakan proses berkelanjutan yang
membutuhkan pembiasaan dan dukungan institusional. Hal ini menegaskan pendapat
basttoni bahwa civic disposition berfungsi sebagai pedoman moral yang mengarahkan
warga untuk bertindak tidak hanya berdasarkan kepentingan pribadi, tetapi juga
kepentinga komunitas. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
civic disposition merupakan penghubung penting antara nilai konstitusional dan praktik
sosial, serta menjadi dasar dalam membangun kesadaran berkonstitusi yang demokrastis

dan konstitusional di masyarakat.
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2. Faktor Penghambat Penerapan Civic Disposition Dalam Membangun

Kesadaran Berkonstitusi

Dari hasil observasi dan wawancara yang sudah peneliti lakukan menunjukan
bahwa faktor penghambat signifikan yang mempengaruhi implementasi penerapan civic
disposition dilikungan masyarakat. Faktor -faktor ini berhubungan dengan dimensi
intrapersonal dan sosial struktur yang secara kolektif mengurangi efektivitas perilaku
kewarganegaraan konstitusional dalam kehidupan sehari-hari, temuan dilapangan
menujukan bahwa meskipun terdapat upaya dan bentuk penerapan civic disposition,
implementasinya belum maksimal karena hambatan struktural dan budaya sosial yang
kompleks.

Peneliti menemukan sejumlah faktor yang menghambat pengembangan secara
optimal, hambatan utama berasal dari rendahnya pemahaman dan minat warga negara
terhadap isu konstitusi, yang masih dianggap rumit, formal dan kurang relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Persepsi ini menyebabkan Sebagian warga bersikap pasif dan
kurang tertarik untuk terlibat dalam diskusi atau kegiatan yang berkaitan dengan nilai-
nilai kewarganegaraan (Silva, 2024).

Table 2.1 Tabel Faktor Penghambat Penerapan Civic Disposition dalam
Membangun Kesadaran Berkonstitusi di Lingkungan Masyarakat

No Jenis hambatan Jumlah Persentasi DesKkriptif
informan
1 Rendahnya 8 orang 40% Sebagian warga masih
pemahaman Kkonstitusi menganggap isu konstitusi

sulit, formal, dan kurang
relevan dengan kehidupan
sehari-hari sehingga tidak
memahami pentingnya
nilai kewarganegaraan.

2 Kurangnya minat 4 orang 20% Warga menunjukkan sikap
terhadap isu pasif dan kurang tertarik
kewarganegaraan mengikuti diskusi atau

kegiatan yang berkaitan
dengan hak dan kewajiban
warga negara.

3 Budaya sosial yang 4 orang 20% Lingkungan sosial belum
kurang partisipatif sepenuhnya mendorong
keterlibatan aktif,

sehingga partisipasi hanya
muncul pada Kkegiatan

tertentu.
4 Hambatan struktural 2 orang 10% Kegiatan sosialisasi
dan sosialisasi konstitusi dan civic
disposition belum berjalan
optimal sehingga
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informasi tidak merata di
masyarakat.

Sumber : Hasil Penelitian, 2025

Selain itu kesibukan kerja dan tuntutan kehidupan pribadi menjadi faktor
dominan yang membatasi pastisipasi warga dalam kegiatan sosial. Kondisi ini
mendorong munculnya sikap individualism, dimana kepentingan pribadi lebih
diutamakan di bandingkan kepentingan bersama. Akibatnya interaksi sosial antar warga
berkurang dan semangat gotong royong cenderung melemah (Rahman & Hartono,
2022).

Hambatan lainnya adalah lemahnya kesadaran tanggung jawab kolektif, dimana
Sebagian warga masih menganggap kegiatan sosial sebagai tanggung jawan pengurus
lingkungan semata. Di tambah dengan belum optimalnya sosialisasi dan pembinaan
karakter kewarganegaraan, program-program yang belum sepenuhnya mampu
mendorong partisipasi aktif seluruh warga. Temuan ini menegaskan bahwa hambatan
penerapan civic disposition merupakan hasil keterkaitan antar faktor individu, sosial dan
kelembagaan yang saling mempengaruhi (Anwar & Lestari, 2023).

Berdasarkan temuan penelitian menujukan bahwa hambatan dalam penerapan
civic disposition di lingkungan masyarakat bersumber dari faktor intrapersonal, sosial,
dan kelembagaan yang saling berkaitan. Rendahnya pemahaman dan minat warga
terhadap isu konstitusi, kesibukan kerja, sikap individualism, serta lemahnya kesadaran
tanggung jawab kolektif menghambat pertisipasi aktif warga dalam kehidupan sosial.
Kondisi ini menunjukan bahwa meskipun terdapat upaya penerapan civic disposition,
implementasinya belum optimal karena nilai-nilai kewarganegaraan belum
terinternalisasi secara menyeluruh dalam perilaku sehari-hari.

Temuan tersebut sejalan dengan teori civic republicanism yang menekankan
bahwa demokrasi yang sehat menurut keterlibatan aktif warga negara dalam menjaga
kepentingan Bersama (common good). Menurut Honohan (2020), Ketika partisipasi
warga melemah, maka kebajikan kewargaan (civic virtue) juga mengalami penurunan.
Sikap individualism dan rendahnya kepedulian sosial yang ditemukan di lapangan
menujukan melemahnya fungsi civic disposition sebagai “moral compass”, sebagaimana
dikemukakan Battistoni (2017). Dengan semikian, hambatan-hambatan yang
dutemukan dalam penelitian ini menegaskan bahwa penguatan civic disposition
memerlukan proses internalisasi nilai moral, pembiasaan sosial, sarta dukungan

kelembagaan yang berkelanjutan agar kesadaran berkonstitusi dapat tumbuh secara
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kolektif dan selaras dengan nilai-nilai Pancasila.

Selain itu, kurangnya minat terhadap isu kewarganegaraan dan budaya sosial
yang kurang partisipatif juga menjadi hambatan yang cukup signifikan. Kedua faktor ini
menunjukkan bahwa dimensi sikap dan lingkungan sosial turut memengaruhi
rendahnya partisipasi, sehingga keterlibatan warga cenderung terbatas pada kegiatan
tertentu saja. Sementara itu, hambatan struktural dan sosialisasi meskipun berada pada
persentase terendah, tetap berperan dalam menghambat pemerataan informasi dan
pembinaan civic disposition.

Secara keseluruhan, hambatan implementasi civic disposition lebih didominasi
oleh faktor intrapersonal dibandingkan faktor struktural. Oleh karena itu, diperlukan
upaya berkelanjutan melalui peningkatan literasi konstitusi, sosialisasi yang lebih
intensif, serta penguatan budaya partisipatif agar kesadaran dan perilaku

kewarganegaraan dapat berkembang secara lebih.
C. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan civic disposition sudah terlihat dalam
kehidupan masyarakat, seperti terlibat dalam kegiatan lingkungan dan mematuhi aturan
bersama, namun belum berjalan optimal dan merata. Kesadaran berkonstitusi belum
terbentuk secara menyeluruh karena pemahaman warga masih terbatas, serta terdapat
hambatan berupa rendahnya minat, sikap individualisme, dan sosialisasi yang belum
maksimal.

Penelitian ini membuktikan bahwa civic disposition berperan penting sebagai
penghubung antara pengetahuan konstitusi dengan praktik sosial. Hal ini memberikan
sumbangan pemikiran bahwa kesadaran berkonstitusi tidak hanya dibangun dari
pengetahuan semata, melainkan juga melalui pembentukan sikap, kebiasaan, dan
partisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat.

Oleh karena itu, pembangunan kesadaran berkonstitusi harus diarahkan pada
pembentukan karakter kewarganegaraan yang kuat. Disarankan agar sosialisasi dan
pembinaan dilakukan secara lebih optimal dan sesuai kondisi masyarakat, sehingga

dapat mendorong partisipasi aktif dan mengatasi berbagai kendala yang ada.
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